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ABSTRAK 

Gout Arthritis dan nyeri yang dirasa pada seseorang bisa diperparah oleh adanya stres secara 

psikologis Stres adalah suatu bentuk ketegangan fisik, psikis, emosi, dan mental, yang dialami 

oleh seseorang sehingga dapat mempengaruhi kegiatan orang tersebut. Health care System 

adalah suatu intervensi tersistematis dan menyuluruh dalam bidang keperawatan dimana 

intervensi ini ditunjukkan dengan penekanan penurunan stress yang bersifat holistik. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Health Care System terhadap Tingkat stress pada 

pasien  Gout Arthritis di Puskesmas Sepulu Kabupaten Bangkalan. 

Metode penelitian menggunakan desain Quasy Experiment dengan pendekatan Pre-post 

Test With Control Two Group Design. Variabel independent nya adalah Health Care System 

sedangkan variabel dependen nya adalah tingkat stress. Jumlah populasi 32 responden, dengan 

sampel 16 kelompok perlakuan dan 16 kelompok kontrol dengan tekhnik sampling Random 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner pada subyek yang akan diteliti. 

Uji statistic menggunakan uji  independent t-test. Hasil uji etik NO: 1795/KEPK/STIKES-

NHM/EC/VI/2023. 

Hasil penelitian menggunakan independent t-test di dapatkan nilai p-value 0,000<0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah di lakukan  

Health care System terhadap Tingkat Stress.  

Berdasarkan hasil di atas di sarankan untuk menerapkan metode terapi holistic yang lebih 

tersistematis  yang  digunakan untuk menurunkan tingkat stres Karena Masih terdapat faktor 

lain seperti stres sosial dan tahap perkembangan. 

Kata Kunci : Health Care System, Tingkat stress, Gout Arthritis 
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ABSTRACT 

Gout Arthritis and pain felt by a person can be aggravated by psychological stress Stress is 

a form of physical, psychic, emotional, and mental tension, experienced by a person so that it 

can affect the person’s  activities. The health care system is a systematic and comprehensive 

intervention in the nursing sector where this intervention is shown by an emphasis on holistic 

stress reduction. This study aims to determine the effect of Health Care System on stress levels 

in Gout Arthritis patients at Sepulu Health Center, Bangkalan Regency. 

The research method used Quasy Experiment design with Pre-post Test With Control Two 

Group Design approach. The independent variable was the Health Care System while the 

dependent variable was the level of stress. The total population was 32 respondents, with a 

sample of 16 treatment groups and 16 control groups with random sampling techniques. Data 

collection techniques use questionnaires on the subjects to be studied. Statistical tests use 

independent t-tests. Ethical test result NO: 1795/KEPK/STIKES-NHM/EC/VI/2023. 

The results of the study using an independent t-test obtained a p-value of 0.000<0.05. So it 

can be concluded that there is a significant difference before and after the Health Care System 

on Stress Levels.  

Based on the results above, it is recommended to apply a more systematic holistic 

therapy method used to reduce stress levels because there are still other factors such as 

social stress and developmental stage. 

Keywords: Health Care System, stress levels, Gout Arthritis 
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PENDAHULUAN 

Gout Arthritis dan nyeri yang dirasa 

pada seseorang bisa diperparah oleh adanya 

stres secara psikologis. Stres adalah suatu 

bentuk ketegangan fisik, psikis, emosi, dan 

mental, yang dialami oleh seseorang 

sehingga dapat mempengaruhi kegiatan 

orang tersebut. Dari sisi psikologis, 

pengertian stres disebut juga sebagai suatu 

gangguan mental yang terjadi pada 

seseorang akibat adanya tekanan, baik itu 

tekanan dari luar maupun dari dalam 

dirinya sendiri. yang dapat mengakibatkan 

menurunnya bahkan dapat menimbulkan 

rasa sakit pada tubuh (Zalila et al., 2022). 

Meinjadi tuia adalah suiatui proseis 

meinghilangnya seicara peirlahan 

keimampuian jaringan uintuik meimpeirbaiki 

diri dan meimpeirtahankan fuingsi normal 

beirbagai macam organ.  Kondisi ini akan 

meingakibatkan gangguian abnormal yang 

beirkaitan deingan peinyakit deigeineiratif. 

Peinyakit deigeineiratif salah satuinya adalah 

Gouit Arthritis. Gouit Arthritis adalah suiatui 

inflamasi akuit pada peirseindian yang juiga 

dikeinal asam uirat. Asam uirat ini adalah 

suiatui peinyakit yang meinyeiranng 

peirseindian, dan paling seiring dijuimpai di 

masyarakat teiruitama pada orang yang 

suidah lanjuit uisia. Namuin tak jarang 

peinyakit ini juiga diteimuikan pada golongan 

pra-lansia . Inflamasi pada peirseindian akan 

meimbeintuik kristal yang uijuingnya tajam 

seipeirti jaruim yang rawan meinimbuilkan 

nyeiri seibagai reispon peiradangan. 

Praveileinsi Keijadian streis cuikuip 

tinggi dimana hampir leiih dari 350 juita 

peinduiduik duinia meingalami streis dan 

meiruipakan peinyakit kei-4 diduinia meinuiruit 

WHO (Ambarwati eit al., 2019). Data 

Riskeisdas meinuinjuikan bahwa streis pada 

uisia >15 tahuin meincapai seikitar 14 juita 

orang ataui 6% dari juimlah peinduiduik 

indoneisia tahuin 2013. Pada tahuin 2018 

teirdapat peiningkatan gangguian meintal 

eimosional pada uimuir > 15 tahuin yaitui 

seikitar 9,8% dari juimlah peinduiduik 

(Riskeisadas, 2018). Seimeintara didapatkan 

data dari Jawa Timuir pada tahuin 2020 

didapatkan 32,80% pada tahuin 2021 

28,55% seidangkan pada tahuin 2020 

seibanyak 32,14% hal ini dimuingkinkan 

juiga disuimbang dari Kabuipatein Bangkalan. 

Hasil dari stuidi peindahuiluian yang 

dilakuikan di Puiskeismas Seipuilui Kabuipatein 

Bangkalan teirhadap 10 reispondein teirkait 

tingkat streis Hasil peinguimpuilan data 

didapatkan 7 reispondein meingalami streis 

seidang, 2 reipondein meingalami streis ringan 

dan 1 reispondein meingalami streis beirat. 

Data ini seikaliguis meinuinjuikan bahwa 

teirdapat banyak peindeirita Gouit Arthritis 

yang meingalami streis seidang di Puiskeismas 

Seipuilui Kabuipatein Bangkalan.  

Lansia sangat reintan teirhadap 

gangguian streis kareina dampak peinuiruinan 

keimampuian dalam meimpeirtahankan hiduip, 

meinyeisuiaika diri deingan lingkuingannya, 

fuingsi badan, dan keijiwaan seicara alami. 

Streis meiruipakan masalah uimuim yang 

teirjadi dalam keihiduipan uimat manuisia. 

Streiss seindiri Akan beirpeingaruih teirhadap 

kondisi tuibuih manuisia yang dipeingaruihi 

oleih duia faktor yaitui eiksteirnal dan inteirnal. 

Faktor eiksteirnal teirnasuik peiruibahan cuiaca, 

keibeirsihan lingkuingan, dan pola makan.  

Faktor inteirnal teirmasuik streis dari pikiran, 

dan gaya hiduip. Streis yang beirlangsuing 

dapat meimpeingaruihi gaya hiduip dapat 

meinyeibabkan teikanan darah dan kadar 

asam uirat yang tidak teirkontrol (Marlina, 

2016). Dampak yang teirjadi jika streis tidak 

teirkontrol maka akan meimpeingaruihi 

meitabolismei seiseiorang dan meimicu i 

arthritis gouit, tapi rasa nyeiri dan 

imobilitasnya diseibabkan oleih peinyakit itui 

seindiri seihingga meimbuiat streis (Ida Baguis 

Madei Andy Wirapuitra, 2019).  

Peinatalaksanaan Gouit Arthritis 

dilakuikan deingan 2 cara yaitui farmakologis 

dan non farmakologis. Seicara farmakologis 

meingguinakan teirapi obat kolkisin, 

feinilbuizaton, allopuirinol, probeineisid. 

Seicara non farmakologis deingan cara 

istirahat cuikuip, peingguinaan kompreis 

dingin, modifikasi dieit (Eimilia Veiranica, 

2021). Seilain itui teirapi non farmakologi 

yang bisa diteirapkan pada pasiein Gouit 

Arthritis adalah Heialth Carei  



 

Systeim yang mampui uintuik 

meingatuir reiguilasi streis deingan teirapi 

holistik yaitui fisiologis, psikologis, 

sosiokuiltuiral, spirituial yang beirhuibuingan 

dari inteirnal mauipuin eiksteirnal seihingga 

streis yang dikontrol oleih HPA Axis 

meingatuir meikanismei tuibuih meilibatkan 

hypotalamuis hormon pituiitary dan keileinjar 

adreinal yang meinangani reiaksi streis yang 

dapat meimpeingaruihi ACTH 

adreinokortikotropik hormon uintuik 

meileipaskan beibeirapa hormon yang 

meimpeingaruihi meiduila adreinal yang 

beirpeiran dalam meileipaskan kortisol yang 

dapat meimpeingaruihi meitabolismei yaitui 

meitabolismei proteiin meitabolisme i proteiin 

yang tidak seiimbang akan meinyeibabkan 

kadar puirin yang tinggi seihingga 

meinyeibabkan kadar asam uirat meiningkat  

(Xui eit al., 2022). 

 

METODE PENELITIAN  

Jeinis peineilitian yang diguinakan 

adalah Quiasy E ikspeirimein deisain, dimana 

rancangan ini beiruipaya meinguingkap seibab 

akibat deingan cara meilibatkan keilompok 

kontrol disampng keilompok eikspeirimeintal 

(Nuirsalam, 2013). Peindeikatan yang 

diguinakan adalah preis teist post teist with 

control two grouip deisign yang 

meinguingkapkan rangkaian waktui deingan 

meingguinakan 2 keilompok pada keiduia 

keilompok diawali deingan preisteist dan 

seiteilah peimbeirian peirlakuian Keimuidian 

diobseirvasi pada keilompok kontrol dan 

dilakuikan seicara beiruilang  seiteilah itui 

dilakuikan peinguikuiran keimbali yaitui post 

teist (Hidayat, 2014). 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum 

Tabeil 4.1 Distribuisi freikuieinsi reispondein 

beirdasarkan uisia pada keilompok peirlakuian 

dan keilompok kontrol. 

Uisia Keillolmpolk 

Peilrlakuian 

Keillolmpolk 

Kolntroll 

F % f % 

45-59 (Uisia 

Peilrteilngahan) 

9 56.3 11 68.8 

60-74 (Lanjuit 

Uisia) 

7 47.7 5 31.3 

Juimlah 16 100  16 100 

Beirdasarkan tabeil 4.1 diatas 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar uisia 

reispondein keilompok kontrol adalah uisia 

peirteingahan (40-59 tahuin) seibanyak 11 

orang (68,8%) dan seibagian beisar uisia 

reispondein keilompok peirlakuian adalah uisia 

peirteingahan (40-59 tahuin) seibanyak 9 

orang (56,3%). 

Tabeil 4. 1 Distribuisi freikuieinsi reispondein 

beirdasarkan jeinis keilamin pada keilompok 

peirlakuian dan keilompok kontrol. 

Jeilnis 

Keillamin 

Keillolmpolk 

Peilrlakuian 

Keillolmpolk 

Kolntroll 

f % F % 

Laki-Laki 6 37.5 6 37.5 

Peilreilmpuian 10 62.5 10 62.5 

Juimlah 16 100  16 100 

Beirdasarkan tabeil 4.2 diatas 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar jeinis 

keilamin reispondein keilompok kontrol 

adalah peireimpuian seibanyak 10 orang 

(62,5%) dan seibagian beisar jeinis keilamin 

reispondein keilompok peirlakuian adalah 

peireimpuian seibanyak 10 orang (62,5%). 

Tabeil 4. 2 Distribuisi freikuieinsi reispondein 

beirdasarkan peikeirjaan pada keilompok 

peirlakuian dan keilompok kontrol 

Peilndidikan Keillolmpolk 

Peilrlakuian 

Keillolmpolk 

Kolntroll 

f % f % 

Wiraswasta 3 25 4 25 

Peitai 9 56.3 8 50 

IRT 4 25 4 25 

Juimlah 16 100  16 100 

Beirdasarkan tabeil 4.3 diatas 

meinuinjuikkan bahwa seiteingah dari 

peikeirjaan reispondein keilompok kontrol 

adalah peitani seibanyak 8 orang (50,0%) 

dan seibagian beisar peikeirjaan reispondein 

keilompok peirlakuian adalah peitani 

seibanyak 9 orang (56,3%). 

Data Khusus 

Tabeil 4. 3 Distribuisi freikuieinsi peirbeidaan 

seibeiluim dan seisuidah dibeirikan heialth 



 

eiduication teirhadap tingkat streiss pada 

keilompok kontrol 

Tigkat Streiss Preiteist 

Kontrol 

Postteist 

kontrol 

F % f % 

Beirat 4 25 4 25 

Seidang 12 75 12 75 

Rigan 0 0 0 0 

Juimlah 16 100  16 100 
Meian preiteist = 24.12 dan Meian postteist = 23.87 

Uiji Shapiro Wilk prei teist p  valuie i = 0.500 dan 
post teist p valuie i = 0.218 

Uiji paireid t-teist,  p valuie i = 0,233 

Beirdasarkan tabeil 4.4 diatas 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar tingkat 

streiss seibeiluim dibeirikan heialth eiduication 

reispondein keilompok kontrol adalah seidang 

seibanyak 12 orang (75,0%) dan seibagian 

beisar tingkat streiss reispondein keilompok 

kontrol seisuidah inteirveinsi adalah seidang 

seibanyak 12 orang (75,0%).  

Beirdasarkan tabeil diatas hasil uiji 

Shapiro Wilk di peiroleih nilai p valuiei 0.500 

( p valuiei >0.05) yang beirarti reispondein 

<50. Hasil uiji paireid tteist di peiroleih nilai 

0.233 (p valuiei > 0.05) yang beirarti tidak 

ada peirbeidaan seibeiluim dan seisuidah 

dibeirikan heialth eiduication. Teirlihat pada 

keilompok kontrol nilai streis yang tidak 

dibeirikan heialth eiduication pada Meian 

preisteist 24.12 dan Meian Posteist 23.87yang 

artinya streis ceindeiruing meinuiruin tapi tidak 

signifikan. Beirdasarkan uiji paireid t-teist 

didapatkan hasil p-valuiei = 0,233 deingan 

tingkat keimaknaan 0,05 maka teirdapat 

tidak ada peirbeidaan seibeiluim dan seisuidah  

dibeirikan heialth eiduication teirhadap tingkat 

streiss pada keilompok control. 

Tabeil 4. 4 Distribuisi freikuieinsi peirbeidaan 

seibeiluim dan seisuidah dibeirikan heialth carei 

systeim teirhadap tingkat streiss pada 

keilompok peirlakuian. 

 

Tigkat Streiss Preiteist 

Peirlakuian 

Postteist 

Peirlakuian 

f % f % 

Beirat 4 25 0 0 

Seidang 12 75 4 25 

Rigan 0 0 12 75 

Juimlah 16 100  16 100 
Meian preiteist = 25.43 dan Meian postteist = 12.75 
Uiji Shapiro Wilk prei teist  p  valuiei = 0.532 dan 

post teist p valuie i = 0.274 

Uiji paireid t-teist,  p valuie i = 0,000 

Beirdasarkan tabeil 4.5 diatas 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar tingkat 

streiss reispondein keilompok peirlakuian 

seibeiluim dibeirikan heialth carei systeim adalah 

seidang seibanyak 12 orang (75,0%) dan 

seibagian beisar tingkat streiss reispondein 

keilompok peirlakuian seisuidah dibeirikan 

heialth carei systeim adalah ringan seibanyak 

12 orang (75,0%).  

Beirdasarkan tabeil diatas uintuik nilai 

meian/rata-rata preiteist 25.43, seidangkan 

nilai meian/rata-rata postteist 12.75. hasil uiji 

Shapiro Wilk di peiroleih nilai p valuiei 0.532 

( p valuiei >0.05) yang beirarti reispondein 

<50. Hasil uiji paireid tteist di peiroleih nilai 

0.000 (p valuiei < 0.05) yang beirarti ada 

peirbeidaan seibeiluim dan seisuidah dibeirikan 

heialth carei systeim. Teirlihat bahwa 

keilompok peirlakuian yang dibeirikan 

inteirveinsi meinuiruinkan rata-rata nilai streiss. 

Beirdasarkan uiji paireid t-teist didapatkan 

hasil p-valuiei = 0,000 deingan tingkat 

keimaknaan 0,05 maka teirdapat peirbeidaan 

seibeiluim dan seisuidah dibeirikan heialth carei 

systeim teirhadap tingkat streiss pada 

keilompok peirlakuian. 

Tabeil 4. 5 Distribuisi Hasil Uiji Statistik 

seibeiluim dan seisuidah pada keilompok 

peirlakuian dan keilompok kontrol teirhadap 

tingkat streiss 

Tigkat 

Streiss 

Preiteist 

Peirlakuian 

Postteist 

kontrol 

Prei 

teist(%

)  

Post 

teist(%

) 

Prei 

teist(%

) 

Post 

teist(%

) 

Beirat 4 

(25%) 

0 

(0%) 

4 

(25%) 

4 

(25%) 

Seidang 12 

(75%) 

4 

(25%) 

12 

(75%) 

12 

(75%) 

Rigan 0 

(0%) 

16 

(75%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

Juimlah 16 100  16 100 



 

Keilompok Peirlakuian : Meian preiteist = 25.43 dan 

Meian post teist = 12.75 

Uiji Shapiro Wilk p  valuie i = 0.532 (prei teist)  
Keilompok Kontrol  

Meian preiteist = 24.12 dan Meian post teist = 23.87 

Uiji Shapiro Wilk p  valuie i = 0.500 (prei teist) 
Uiji Indeipeindeint tteist, P valuiei :0.000 

Beirdasarkan tabeil 4.6 meinuinjuikan 

bahwa dari 16 reispondein keilompok 

peirlakuian deingan dibeirikan heialth care i 

systeim pada pasiein Gouit Arthritis deingan 

tingkat streis didapatkan nilai meian pada pre i 

teist 25.43 dan post teist 12.75 hasil uiji 

Shapiro Wilk di peiroleih nilai p valuiei 0.202 
( p valuiei >0.05) yang beirarti reispondein 

<50. Hasil uiji paireid tteist di peiroleih nilai 

0.000 (p valuiei < 0.05) yang beirarti ada 

peirbeidaan seibeiluim dan seisuidah dibeirikan 

heialth carei systeim. 

Beirdasarkan tabeil 4.6 meinuinjuikan 

bahwa dari 16 reispondein keilompok kontrol 

deingan dibeirikan heialth eiduication pada 

pasiein Gouit Arthritis deingan tingkat streis 

didapatkan nilai meian pada prei teist 24.12 

dan post teist 23.87 hasil uiji Shapiro Wilk di 

peiroleih nilai p valuiei 0.500 ( p valuiei >0.05) 

yang beirarti reispondein <50. Hasil uiji 

paireid tteist di peiroleih nilai 0.233 (p valuiei 

> 0.05) yang beirarti tidak ada peirbeidaan 

seibeiluim dan seisuidah dibeirikan heialth 

eiduication 

PEMBAHASAN 

Perbedaan Tingkat Stres Pada Pasien 

Gout Arthritis Sebelum Dan Setelah 

Tanpa Diberikan Health Education 

Pada Kelompok Kontrol 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

seibagian beisar tingkat streiss reispondein 

seibeiluim dibeirikan heialth eiduication pada 

keilompok kontrol adalah seidang seibanyak 

12 orang, seidangkan seisuidah dibeirikan 

heialth eiduication pada keilompok kontrol 

adalah seidang seibanyak 12 

orang.Beirdasarkan hasil analisis buitiran 

kuieisioneir tingkat streiss deingan skor paling 

Tinggi yaitui 4 pada peirtanyaan neigative i 

yang beirarti pada tingkat streiss reispondein 

masih ceindeiruing tinggi . Hal ini beirarti 

tidak ada peirbeidaan seibeiluim dan seisuidah 

dibeirikan heialth eiduication  teirhadap 

tingkat streiss pada reispondein keilompok 

kontrol, keitidakeifeiktifan eiduikasi ini di 

peingaruihi teirbatasnya peiran peirawat uintuik 

meimbeirikan eiduikasi. 

Hal ini beirtolak beilakang deingan 

peineilitian (Khodijah, 2022), Dimana 

deingan dibeirikannya heialth eiduication 

dapat meimbeirikan dampak positif pada 

gaya hiduip dan meinguirangi streiss. Faktor-

faktor peinyeibab streis (streissor) seicara 

uimuim dapat diklasifikasikan seibagai 

streissor inteirnal dan streissor eiksteirnal. 

Streissor inteirnal beirasal dari dalam diri 

seiseiorang misalnya kondisi fisik, ataui suiatui 

keiadaan eimosi. Streissor eiksteirnal beirasal 

dari luiar diri seiseiorang misalnya peiruibahan 

lingkuingan seikitar, keiluiarga dan sosial 

buidaya (Suisapto, 2018). 

Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakuikan Bobaya eit al 

(2020). Bahwa ada huibuingan streis deingan 

keijadian gouit arthritis. Kombinasi antara 

gaya hiduip yang buiruik deingan tingginya 

streis meinjadi peinye ibab yang signifikan 

bagi kambuihnya peinyakit asam uirat 

seihingga akan meiningkatkan sisteim 

meitabolismei puirin dalam tuibuih yang 

beirakibat pada meiningkatnya kadar asam 

uirat. Orang deingan asam uirat suidah 

teirbiasa deingan reiaksi dari asam uirat yang 

datang seicara beiruilang. Hal ini meimbuiat 

para peindeirita asam uirat meingalami 

teikanan meintal yang beirat dan digolongkan 

dalam streis beirat, dikareinakan psikologis 

seiseiorang dapat meinyeibabkan 

keitidakmampuian meingontrol nyeiri ataui 

peiristiwa nyeiri seiringkali meimbuiruik 

peirseipsi nyeiri akibat peinyakit yang meireika 

alami.  

Hal yang sama deingan peineilitian 

Seity (2018) streiss meinyeibabkan kadar 

asam uirat dalam seiruim meiningkat. Streiss 

oksidatif yang diseibabkan radikal beibas di 

lingkuingan dapat meinimbuilkan keikacauian 

dalam sisteim peingatuiran asam uirat dalam 

tuibuih. Hormon streiss yang beirpeingaruih 

dalam peiningkatan kadar asam uirat adalah 

eindofrin. E indofrin meimiliki peingaruih yang 

sangat beisar teirhadap peingatuiran reispon 

tuibuih teirhadap streiss. Saat streiss tuibuih 



 

akan meingalami peiningkatan meitabolisme i 

seiluileir, glikolisis otot, dan peiningkatan 

produiksi hormon antideiuiritik yang dapat 

meinguirangi produiksi uirin. Hal ini dapat 

meimicui peiningkatan kadar asam uirat dalam 

darah.  

Meinuiruit peineiliti heialth eiduication 

hanya tindakan peimbeirian informasi biasa 

Tampa adanya suiatui modalitas langsuing 

keipada reispondein seihingga hanya akan 

beirheinti pada peiningkatan peingeitahuian dan 

tidak meinyeintuih pada aspeik peirilaku i 

seihingga informasi yang dibeirikan 

ceindeiruing tidak meiruibah reispon streiss dari 

pasiein. 

Perbedaan Tingkat Stres Pada Pasien 

Gout Arthritis Sebelum Dan Setelah 

Yang Diberikan Health Care System 

Pada Kelompok Perlakuan 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa seibagian beisar tingkat streiss 

reispondein keilompok peirlakuian seibeiluim 

dibeirikan heialth carei systeim adalah seidang 

seibanyak 12 orang dan seibagian beisar 

tingkat streiss reispondein keilompok 

peirlakuian seisuidah dibeirikan heialth carei 

systeim adalah ringan seibanyak 12 orang 

teirlihat bahwa keilompok peirlakuian yang 

dibeirikan inteirveinsi meinuiruinkan nilai 

streiss. Beirdasarkan uiji paireid t-teist 

didapatkan hasil p-valuiei leibih keicil maka 

teirdapat peirbeidaan seibeiluim dan seisuidah 

dibeirikan heialth carei systeim teirhadap 

tingkat streiss pada keilompok peirlakuian. 

Peimbeirian heialth carei systeim pada 

reispondein dilakuikan seicara peindeikatan 

deingan meingoptimalkan meikanisme i 

psikologis, fisiologis, sosiokuiltuiral dan 

spirituial dalam meinuiruinkan streis. Dari 

aspeik psikologis dapat meinganjuirkan uintuik 

tidak teirlalui banyak aktivitas yang akan 

meimpeirbeirat beiban pikiran yang dapat 

meinimbuilkan streis juiga dapat 

meineinangkan jiwa, Dari aspeik fisiologis 

reispondein dapat meimodifikasi gaya hiduip 

dan konsuimsi. Dari aspeik psikologis dapat 

meinganjuirkan uintuik tidak teirlalui banyak 

aktivitas yang akan meimpeirbeirat beiban 

pikiran yang dapat meinimbuilkan streis. 

Aspeik sosiokuiltuital dapat meinyarankan 

keipada keiluiarga pasiein uintuik meimbeirikan 

lingkuingan yang teinang, nyaman, dan 

minim keiribuitan dan fasilitasi uintuik peirgi 

kei peilayanan keiseihatan dan aspeik spirituial 

dapat meinganjuirkan pasiein seinantiasa 

beiribadah keipada Allah SWT.  

Salah satui Faktor yang 

meimpeingaruihi streis pada pasiein Gouit 

Arthritis adalah jeinis keilamin, Hal ini 

seijalan deingan Peineilitian (Deisveirisca eit al., 

2015)kadar asam uirat tinggi leibih banyak 

diteimuikan pada peireimpuian hal ini 

diseibabkan pada laki-laki tidak meimiliki 

hormon eistrogein yang beirfuingsi seibagai 

uiricosuiric ageint, yaitui suiatui bahan kimia 

yang beirfuingsi meimbantui eikskreisi asam 

uirat meilaluii ginjal. Angka keijadian gouit 

arthritis leibih beisar teirjadi pada peireimpuian 

dikareinakan keijadian meinopauisei pada 

peireimpuian yang dapat meinyeibabkan 

peinuiruinan kadar hormon eistrogein seicara 

drastis, seimeintara pada lakilaki kadar 

hormon eistrogein meinuiruin seicara peirlahan. 

Hormon eistrogein ini beirpeiran dalam 

meimbantui eikskreisi asam uirat meilaluii 

ginjal. 

Faktor yang keiduia adalah uisia, hal 

ini seijalan deingan peineilitian (Reitnowati, 

2019), seiteilah seiseiorang beiruisia 30 tahuin 

maka fuingsi tuibuih akan meingalami 

keimuinduiran seibanyak 1% tiap tahuinnya. 

Beirdasarkan uisianya akan meingalami 

proseis deigeineiratif yang meinyeibabkan 

peiruibahan dan peinuiruinan fuingsi tuibuihnya, 

seihingga beirdampak pada keiseihatan fisik, 

meintal, sosial, eikonomi dan keimampuian 

produiktivitasnya. Dalam meinghadapi 

proseis peinuiaan dan peirawatan teirhadap 

masalah keiseihatannya seirta masalah yang 

akan dihadapinya, seiseiorang meimeirluikan 

bantuian dan duikuingan dari orang teirdeikat. 

Keimuinduiran fuingsi tuibuih yang lainnya 

yaitui dalam hal peinuiruinan fuingsi kognitif. 

Keimuinduiran fuingsi ini nantinya akan 

beirdampak pada peingeitahuian, sikap dan 

peirilakui teintang peinyakit gouit arthritis.  

Faktor peikeirjaan juiga meinjadi salah 

satui peinyeibab streis pada seiseiorang, hal ini 

seijalan deingan peineilitian (Intani, 2017), 



 

Meinyatakan bahwa beiban keirja adalah 

suiatui peirbeidaan antara kapasitas ataui 

keimampuian meintal peikeirja deingan 

tuintuitan tuigas dan peikeirjaan yang haruis 

dihadapi Faktor teirseibuit meimpeingaruihi 

keiseihatan keirja, baik seicara meintal atauipuin 

fisik dan haruis diuitamakan uintuik 

meiningkatkan statuis keiseihatan peikeirja 

lansia, khuisuisnya peitani lansia. Meinuiruit 

peineiliti Beiban keirja yang tidak 

optimal,baik teirlalui tinggi mauipuin teirlalu i 

reindah, dapat meinjadi peinyeibab 

muincuilnya streis. Beiban keirja meintal yang 

teirlalui tinggi akan meinyeibabkan 

peimakaian eineirgi yang beirleibihan, 

seihingga meimicui teirjadinya keileilahan, baik 

keileilahan meintal mauipuin keileilahan fisik 

yang dapat meinyeibabkan teirjadinya 

oveirstreiss. Seilain itui inteinsitas 

peimbeibanan yang teirlalui reindah akan 

meinyeibabkan rasa jeinuih dan meinimbuilkan 

keibosanan pada peikeirja lansia yang 

meinyeibabkan teirjadinya streiss. 

Teiori Beitty Neiuiman pada konseip 

Heialth Carei Systeim meinggambarkan 

aktivitas keipeirawatan yang dituinjuikan 

keipada peineikanan peinuiruinan streiss deingan 

meimpeirkuiat garis peirtahanan diri. 

Peineirapan dalam aspeik peingkajiannya 

suidah seicara holistik yang meilipuiti : aspeik 

peirkeimbangan, aspeik fisiologis, aspeik 

psikologis, aspeik social-kuiltuiras, seirta 

aspeik spirituial, Peineirapan heialth care i 

systeim uintuik streis dapat meingontrol pikiran 

agar positif, teinangkan pikiran, meineirima 

diri seindiri, meineirima lingkuingan dan 

dapat meinceigah deingan meireilaksasikan 

tuibuih agar teirasa leibih nyaman. Stimuiluis 

seinsori yang meinyeinangkan uintuik 

peileipasan eindorfin yang bisa meinghambat 

teirjadinya streiss (Marsito, 2021) . 

Meinuiruit peineiliti Modeil Teiori Beitty 

Neiuiman bisa dijadikan keirangka keirja 

uintuik meimbantui peineiliti dalam meilakuikan 

peineilitian dikareinakan aspeik yang 

dikeimbangkan seicara holistik juiga 

peindeikatan yang meinyeiluiruih ataui seicara 

holistik uintuik peineikana peinuiruinan streis. 

Deingan deimikian, peineirapan ini di 

anjuirkan dalam Asuihan keipeirawatan 

reispondein. Meinuiruit peineiliti peineirapan 

Heialth carei systeim ini sangat 

meimuingkinkan dikareinakan peimbeirian 

aplikasi Heialth Carei systeim yang 

teirsisteimatis dan meinyeiluiruih meimbeirikan 

eifeik yang beisar pada peiningkatan 

Keiseihatan. Keiseihatan psikologis yang 

teireiguilasi deingan baik akan beirpeingaruih 

pada Keiseihatan biologis. Pada peineilitian 

ini streiss yang meinuiruin kareina Heialth Care i 

systeim akan eifeiktif dalam meireiguilasi 

sisteim meitabolisme i dalam tuibuih seihingga 

meimpeingaruihi sisteim yang beirkaitan 

deingan streis yang meimpeingaruihi puirin 

dalam tuibuih yang beirkaitan deingan streis 

yang dapat teirkontrol deingan baik. 

Pengaruh Tingkat Stres Pada Pasien 

Gout Arthritis Pada Kelompok 

Kontrol Dan Kelompok Perlakuan 

Beirdasarkan hasil Hasil uiji 

indeipeindeint t teist ada peirbeidaan peingaruih 

dari inteirveinsi yang dibeirikan antara 2 

keilompok yang signifikan Dimana pada 

keilompok kontrol beiluim ada peingaruih 

seiteilah dibeirikan heialth eiduication dan pada 

keilompok peirlakuian diteimuikan peingaruih 

seiteilah  dibeirikan heialth carei systeim. 

Hal ini diduikuing peineilitian (Dauilima 

eit al., 2019) bahwa keieifeiktifan peimbeirian 

heialth carei systeim diseisuiaikan deingan  

proseis  teirjadinya streiss pada peindeirita 

beirawal dari adanya pikiran neigativei, 

Keitika seiseiorang   meingalami streiss maka 

tuibuih  akan meingaktifkan  Meikanismei streis 

yang dikontrol oleih Hipotalamuis Pituiitary 

Adreinal (HPA) Axis yang meingatuir 

meikanisme i tuibuih yang meilibatkan 

hypotalamuis hormon pituiitary dan keileinjar 

adreinal yang beirtangguing jawab 

meinangani reiaksi streis yang dapat 

meimpeingaruihi adreinokortikotropik 

hormon (ACTH) yang dapat meile ipaskan 

beibeirapa hormon yang juiga meimpeingaruihi 

meiduila adreinal yang beirpeiran dalam 

meileipaskan kortisol (Amir eit al).   Reispon   

streis   yang teirjadi  dalam  jangka  waktui  

yang  peindeik  ataui singkat  dapat  diatasi  

deingan  reispon fight-flight saraf   simpatis   

namuin   jika   reispon   streis   ini teirjadi  



 

dalam  waktui  yang  lama  dan  beiruilang 

maka akan meinimbuilkan ancaman 

psikofisiologikal yang meimbahayakan bagi 

tuibuih. 

Seidangkan pada heialth eiduication 

beirtolak beilakang deingan peineilitian yang 

dilakuikan oleih (Khodijah, 2022) dimana 

deingan dibeirikannya Heialth E iduication 

dapat meimbeirikan dampak positif pada 

gaya hiduip dan meinguirangi streis pada 

pasiein Gouit Arthritis dan meinceigah 

komplikasi.  

Aspeik yang diseintuih oleih Heialth 

Carei Systeim leibih meinyeiluiruih dan 

teirsisteim dibandingkan deingan Heialth 

E iduication yang hanya meinyeintuih aspeik 

dasar saja teirkait streis seihingga dalam hal 

ini seijalan deingan peineilitian (Hitiyauit & 

Hatuiwei, 2021) dimana inteirveinsi Heialth 

Carei Systeim by Beitty Neiuiman sangat 

eifeiktif dijadikan keirangka keirja uintuik 

meimbantui peirawat meirawat pasiein. 

Deingan deimikian, peineirapan modeil ini 

dianjuirkan dalam asuihan keipeirawatan 

pasiein dan dipeirkuiat oleih peineilitian. 

Meinuiruit peineiliti meilaluii peindeikatan 

inteirveinsi heialth carei systeim yang 

dilakuikan pada keilompok peirlakuian dapat 

meimbeirikan keimampuian dalam peirawatan 

diri dan seicara positif me impeingaruihi hasil 

keiseihatan. Deingan deimikian bahwa modeil 

keipeirawatan Beitty Neiuiwman dapat 

meiningkatkan fuingsi dan kuialitas hiduip 

seicara keiseiluiruihan khuisuinya meinguirangi 

tingginya streis pada individui. Peineiliti 

beirpeindapat bahwa keibeirhasilan 

dibeirikannya Heialth eiduication teirhadap 

pasiein Gouit Arthritis dipeingaruihi oleih 

beibeirapa faktor antara lain yaitui keipatuihan 

pasiein meingikuiti nasihat dari peituigas 

Keiseihatan dan juiga inovasi yang dibeirikan 

oleih peituigas Keiseihatan keipada reispondein 

seihingga peimbeirian Heialth eiduication 

dianggap biasa oleih reispondein. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

1. Tidak ada peirbeidaan tingkat streiss 

ada pasiein Gouit Arthritis seibeiluim 

dan seiteilah yang dibeirikan Heialth 

eiduication pada keilompok kontrol di 

Puiskeismas Seipuilui Kabuipatein 

Bangkalan. 

2. Ada peirbeidaan tingkat streis pada 

pasiein Gouit Arthritis seibeiluim dan 

seiteilah dibeirikan Heialth Carei Systeim 

pada keilompok peirlakuian di 

Puiskeismas Seipuilui Kabuipatein 

Bangkalan. 

3. Ada peirbeidaan tingkat streiss pada 

pasiein Gouit Arthritis pada keilompok 

kontrol dan keilompok peirlakuian di 

Puiskeismas Seipuilui Kabuipatein 

Bangkalan. 

b. Saran  

1. Saran Teioritis 

Meilaluii peineilitian ini 

meinjeilaskan bahwa heialth carei 

systeim teirhadap tingkat streis pada 

pasiein gouit arthritis dapat 

meingontrol pikiran agar positif, 

meineirima diri seindiri, meineirima 

lingkuingan dan dapat meinceigah 

deingan meireilaksasikan tuibuih agar 

teirasa leibih nyaman. Stimuiluis seinsori 

yang meinyeinangkan uintuik peileipasan 

eindorfin yang bisa meinghambat 

teirjadinya streiss.  

2. Saran Praktis 

a) Bagi Instituisi Peindidikan  

Diharapkan skripsi ini dapat 

meimbeirikan tambahan informasi 

teirkait dalam ilmui keipeirawatan 

seihingga dapat dijadikan seibagai 

tambahan reifeireinsi teintang 

heialth carei systeim teirhadap 

tingkat streis pada pasiein gouit 

arthritis seirta dapat 

dikeimbangkan pada peineilitian 

seilanjuitnya. 

b) Bagi Teimpat Peineilitian  

Diharapkan skripsi ini dapat 

meimbeirikan tambahan informasi 

teirkait peintingnya dalam 

meiruibah gaya hiduip dalam 



 

meinceigah streiss pada pasiein 

gouit arthritis. 

c) Bagi Peineiliti Seilanjuitnya  

Masih teirdapat faktor lain 

seipeirti tahap peirkeimbangan, 

eimosi, spirituial dan sosio 

eikonomi pada peineilitian ini 

streisor psikologis, fisikobiologis 

dan streisor sosial, oleih seibab itui 

kiranya peineiliti lain meilanjuitkan 

peineilitian teintang faktor teirseibuit 

dan meilanjuitkan peineilitian  ini 

meingguinakan keilompok lain. 

d) Bagi Pasiein Gouit Arthritis 

Meilaluii hasil peineilitian ini 

diharapkan pasiein gouit arthritis 

deingan peindeikatan heialth carei 

systeim dapat meimbeirikan 

keimampuian dalam peirawatan 

diri dan seicara positif 

meimpeingaruihi hasil keiseihatan 

seihingga tidak meinyeibabkan 

streiss. 
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